5.1

5.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Daya hambat ekstrak etanol daun
sirih hijau dan daun sirih merah terhadap pertumbuhan S.typhi diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak etanol daun sirih hijau dengan variasi konsentrasi 5 %", 10 %",
15 %"V, 20 %" dan 25 %" mampu membentuk zona hambatan pada
bakteri S.typhi BAO7.4 dengan diameter rata-rata dari 26 mm, 27 mm, 29,3
mm, 30/mm, 31,3 mm.

2. Ekstrak etanol daun sirih merah dengan variasi konsentrasi 5 %"V, 10 %",
15 %", 20 %" dan 25 %" mampu membentuk zona hambatan pada
bakteri Sityphi BAO7.4 dengan diameter rata-rata dart 0,9 mm, 1,1 mm, 1,1
mm, 1,4 mm, 1,5 mm.

3. Konsentrasi 25%”" daun sirih. hijau dan sirih merah merupakan
konsentrasi tertinggi yang mampu menghambat bakteri S.typhi BA07.4
Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang daya hambat sirih merah
dengan menggunakan konsentrasi yang lebih ditingkatkan dari konsentrasi
sebelumnya.

2. Masyarakat dapat memanfaatkan daun sirih sebagai obat demam tifoid
dengan cara merebus 3-5 lembar sirih dalam 2 gelas air, rebus dan angkat

sebelum mendidih sehingga tersisa untuk 1 gelas air rebusan daun sirih.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pembuatan Media

1.

Media MHA ( Muller Himton Agar) OXOID-MERCK
Komposisi MHA :

Beefinfucion 300 gram

Casein Hydrolysate 17,5 gram

Starch 1,5 gram

Agar 17,0 gram
pH media 7,3 + 0,1 padasuhu 25°C

Cara Pembuatan :

Ditimbang serbuk media MHA sebanyak 38 gram, kemudian dilarutkan ke
dalam 1000.ml aquades, panaskan dalam penangas air sampai larut dan
homogen ( tidak ada butiran), kemudian diautoclave tekanan 2 atm dengan
suhu 120°C selama 15 menit. Setelah itu media dituang pada cawan petri
kemudian'dibiarkan dingin pada suhu ruang dan disimpan dalam refrigator.
Media BHI ( Brain Heart Infusion) Agar OXOID-MERCK
Kompisisi BHI :

Calf brain infusion solid 12,5 gram

Beef heart infusion solid 5,0 gram

Protease peptone 10,0 gram

Glucose 2,0 gram

Sodium chloride 5,0 gram
pH media 7,4 + 0,2 pada suhu 25°C

Cara Pembuatan :

Serbuk BHI ditimbang kemudian dimasukkan kedalam beaker glass,
setelah itu dilarutkan dalam 1000 ml aquades aduk sampai larut dan
homogen, kemudian media dimasukkan ke dalam tabung dengan ukuran 5 ml,
sumbat mulut tabung dengan menggunakan kapas kemudian bungkus dengan

kertas dan media siap untuk disterilkan dalam autoclave tekanan 2 atm suhu

repository.uninus.ac.id



36

121°C selama 15 menit. Media didinginkan pada suhu ruang kemudian
disimpan dalam refrigator.
Media MC (Mac Conkay) OXOID-MERCK

Komposisi MC :
Peptone 20,0 gram
Lactose 10,0 gram
Bile salts No.3 1,5 gram
Sodium chloride 5,0 gram
Neutral red 0,03 gram
Crystal violet 0,01 gram
Agar 15,0 gram
pH media 7,4 + 0,2 pada suhu 25°C

Cara Pembuatan :

Ditimbang 51,5 gram media MC kemudian dilarutkan dalam 1000 ml
aquades, setelah itu dipanaskan sampai mendidih kemudian dimasukkan
dalam erlen meyer lalu diautoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 2 atm
selama 15 menit.

Media HIA (Heart Infusion Agar) miring OXOID-MERCK

Komposisi :

Hearth Infusion Agar 0,336 gram

Agquades 12 m

Cara Pembuatan :

Ditimbang 0,336 gram HIA, larutkan dalam 12 ml aquadest setelah itu
panaskan diatas api aduk hingga homogen, kemudian dimasukkan kedalam
tabung dengan volume 6 ml pada masing-masing tabung dan sumbat dengan
kapas. Diautoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 2 atm selama 15 menit,
kemudian tabung diletakkan dengan posisi miring pada alat yang sudah
tersedia biarkan dingin dan memadat pada suhu ruang setelah itu simpan di

dalam refrigator.
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5. NacCl fisiologis

NaCl 0,85 gram

100 mi

Aquades

Cara Pembuatan :

Semua bahan dicampur, diaduk dan dihomogenkan serta diukur pH = 7,
kemudian dituang kedalam erlenmeyer dan disumbat dengan kapas, setelah
itu erlenmeyer dibungkus dengan kertas dan disterilkan pada autoclave
setelah itu disimpan pada refrigator.

6. Pembuatan Standart Mc Farlan 0,5
Untuk membuat standar Mc. Farland, larutan asam sulfat (H,SO) 1%
dan BaCl, 1% yang dicampur dalam tabung reaksi dengan perbandingan
tertentu sehingga mencapai volume 10 mL tabung ditutup dan dikocok.
Suspensi BaSO, yang terdapat dalam tabung tersebut dibandingkan dengan

kekeruhan suspensi kuman.

Komposisi :
H.SO,4 1% 9,95 ml
BaCl, 0,05 ml

Cara Pembuatan :

Campurkan semua bahan dalam tabung reaksi steril, lalu homogenkan

larutan tersebut.
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Lampiran 2. Uji Konfirmasi Bakteri S.typhi BAQ07.4
Bakteri S.typhi BA07.4 murni
Diambil 1 manik dengan ose jarum

Dimasukkan dalam BHI cair

|

Inkubasi 24 jam pada suhu 37°C
Pengecatan Gram (gram -)

Tanam pada media MC

|

Inkubasi 24 jam suhu 37°C

|

Pengamatan koloni (Non Laktosa Fermenter)

Tanam pada media uji biokimia
Inkubasi 24 jam pada suhu 37°C

Pembacaan hasil uji biokimia

I (-), Mr (+), Vp (-), Citrat (-), Mot (+), U (-), TSIA (k/a, H,S +, Gas -), G (+), S (-), L (-)
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Lampiran 3. Pembuatan Kultur Sampel

A
N
NaCl

Koloni  bakteri Fisiologis
S.typhi BAO07.4 ——
pada HIA | — ~__
miring.

~_

Standar Mc Farland
0,5 (1,5x10° sel/ml)
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Lampiran 4. Pembuatan Kontrol

Suspensi bakteri S.typhi BA07.4 yang kekeruhannya

telah disetarakan dengan standar Mc Farland 0,5

(1,5x108 sel/ml).

| MFA |

l

Diratakan menggunakan triangle

l

Didiamkan selama 5-10 menit

Disk Kloramfenikol 30 pg

v

MHA

O
l

Diinkubasi pada suhu

37°C selama 24 jam

l

Ukur diameter zona

hambatan.
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Lampiran 5. Hasil Penelitian

Hasil zona hambat ekstrak etanol daun sirih hijau dan daun sirih merah
konsentrasi 5 %", 10 %"V, 15 %", 20 %"", 25 %"" dengan metode maserasi
terhadap pertumbuhan S.typhi BAQ7.4.

Diameter zona hambatan (mm)

Konsentrasi  Pengulangan Ekstrak etanol Daun Ekstrak Etanol Daun
Sirih Hijau Sirih Merah
Pl 26 mm 1 mm
5 00V P2 26 mm 0,9 mm
P3 26 mm 0,9 mm
Rata-rata 26 mm 0,9 mm
Pl 27 mm 1 mm
10 %V P2 27 mm 1,1 mm
P3 27 mm 1,1 mm
Rata-rata 27 mm 1,1 mm
Pl 29 mm 1,2 mm
15 042 P2 29 mm 1,1 mm
P3 30 mm 1,1 mm
Rata-rata 29,3 mm 1,1 mm
P1 30 mm 1,4 mm
20 92 P2 30 mm 1,4 mm
P3 30 mm 1,3 mm
Rata-rata 30 mm 1,4 mm
P1 31 mm 1,5 mm
25 gbIV P2 31 mm 1,4 mm
P3 32 mm 1,6 mm
Rata-rata 31,3 mm 1,5mm
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

ProsesPenjemuran Proses Maserasi

DAUN SIRIH MERAH

MASERAT DI WATERBATH

Proses Maserasi Evaporasi
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DAUN SIRIH HIJAU

Ekstrak Kental

MEDIA BHI

MEDIA MC

S.typhi BA07.4 Koloni S.typhi BA07.4
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UJl BIOKIMIA

Hasil Uji Biokimia S.typhi BA07.4
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